
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan uraian dari hasil pembahasan di atas telah diperoleh dari 

lokasi penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pengobatan tradisional dengan memanfaatkan tanaman obat sudah 

merupakan kepercayaan yang sudah di yakini masyarakat dari masa ke 

masa. 

2. Motif dan tindakan masyarakat Kelurahan Padengo dalam memilih 

pengobatan tradisional sangat beragam, dengan berbagai kondisi latar 

belakang dan keadaan ekonomi. Masyarakat memilih pengobatan 

tradisional tidak luput dari pertimbangan-pertimbangan yang dianggap 

efisien. Salah satunya mengenai biaya yang tidak ada patokan dalam 

berobat. Namun sebagaian besar masyarakat mengatakan bahwa 

pengobatan tradisional mempunyai daya tarik tersendiri dengan proses 

pengobatan menggunakan tamanan binahong. 

3. Dari tingkat kepercayaan, pengetahuan hal ini sangat berpengaruh besar 

dalam pemilihan pengobatan tradisional. Hal ini terjadi ketika keluarga, 

teman, ataupun kerabat dekat melakukan pengobatan tradisional yang 

cukup baik dengan tanpa harus meminum obat-obatan yang mengandung 

berbagai macam bahan kimia yang merusak tubuh.  

4. Dengan status ekonomi yang tinggi memilih pengobatan tradisional ini 

didasari oleh kepercayaan yang kuat terhadap pengobatan tradisional yang 



mampu memberikan kesembuhan. Sedangkan warga masyarakat dengan 

status ekonomi  lemah, memilih pengobatan tradisional ini di dasari oleh 

kendala biaya dan beberapa motif  lainnya. 

5. Tanaman obat Binahong tidak hanya dimanfaatkan sebagai penyembuhan 

berbagai penyakit, tapi bisa di gunakan untuk perawatan kulit seperti 

menghilangkan jerewat dll. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan uraian dari hasil pembahasan diatas, maka penulis 

memberikan saran sebagai berikut: 

 Diharapkan kepada masyarakat agar kiranya tidak hanya terfokus untuk 

berobat dengan cara tradisional yakni dengan memanfaatkan tanaman 

obat. Akan tetapi alangkah baiknya jika masyarakat lebih memfokuskan 

tenaga-tenaga kesehatan, seperti dokter untuk mendeteksi penyakit apa 

yang di derita sehingga dapat mempermudah proses pengobatan, walaupun 

penggunaan tanaman obat ini sudah terbukti manfaatnya. Hal ini dapat 

dilakukan agar masyarakat tidak akan meraba-raba dan ragu dalam 

pemilihan tanaman obat yang akan di jadikan bahan untuk di ramu. 

 Sangat tepat jika masyarakat menggunakan tanaman obat sebagai bahan 

pertolongan pertama dalam penanganan penyakit dengan memanfaatkan 

tanaman obat keluarga. Oleh karenanya di harapkan kepada pemerintah 

Kelurahan ataupun pemerintah daerah agar kiranya pemanfaatan tanaman 

obat ini dapat disorot dan disediakan sarana dan prasana untuk meramu 

sehingga pemanfaatan tanaman obat ini akan mendapat sorotan dari 



masyarakat luas sebagai hasil karya ramuan obat. Khusunya di Kelurahan 

Padengo. 

 Bagi masyarakat sebelum memanfaatkan tanaman obat sebagai harus 

mengetahui tanaman yang memiliki efek samping sehingga tidak terjadi 

hal yang diinginkan. 

 Seharusnya kita dapat lebih baik untuk memanfaatkan tanaman herbal 

yang ada di sekitar kita dengan sebaik mungkin. Serta tetap menjaga 

kelestarian lingkungan hidup disekitar kita agar trecipta lingkungan hidup 

yang sehat. 
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